BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap manajemen dana infak
sedekah Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin telah menerapkan fungsi
manajemen terutama dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan
meskipun dalam bidang pemberian tugas dan dalam pengawasan kurang
tapi tetap saja semua itu tidak menghambat tercapainya sebuah tujuan
yang ingin dicapai.

Fungsi manajemen yang tertuang dalam skipsi penulis ada
beberapa antara lain: perencanaan (planning), organisasi (organizing),
pergerakan (actuating), pengawasan (controlling)

Pertama perencanaan yang mana Panti Asuhan Sentosa
Banjarmasin memiliki 3 program yang mana jangka pendek, jangka
menenggah, dan jangka panjang.

Kedua organisasi atau pembagian tugas meskipun ada stuktur
organisasinya namun kurangnya kesadaran si manusia terhadap tanggung
jawab apa yang diberikan, sehingga kurangnya sumber daya manusia yang
ada.

Ketiga, pergerakan yang mana di Panti Asuhan Sentosa
Banjarmasin ini karena pembagian tugasnya sudah bermasalah akibat yang

bekerja di Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin tidak bisa mengharapkan
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gaji melainkan memerlukan kesukarelaan. Sehingga biasanya yang terlibat
hanya saja orang-orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap panti
contohnya pengasuh. Jadi semua yang berhubungan dengan kekurangan,
ataupun keperluan bisa berhubungan dengan pengasuh, atau ke katua
panti asuhan sentosa banjarmasin.

Keempat pengawasan, dalam pengawasan fungsi manajemen dana
hanya diawasi boleh bandahara umum yang masuk tiap minggu, serta di
periksa ulang oleh orang yang bertanggung jawab, terlebih lagi jika ada
donatur yang memberikan sumbangan, maka penerima akan menyerahkan
kwitansi sebagai tanda bukti, dan dicatat oleh adiministrasi harian lalu
dikasih ke bandahara umum per minggu/ bulan.

Adapun keunggulan Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin adalah bisa
bekerja sama dengan berbagai intansi pemerintahan baik dari pendidikan,
kesehatan, instansi swasta. Selain itu tempat yang mendukung adalah
menjadi alasan panti asuhan sentosa berkembang meskipun juga didukung
karena Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin adalah salah satu Panti Asuhan
yang tetua di Banjarmasin. Terlebih lagi dari segi bangunan yang tidak
bisa dikatakan kecil sampai-sampai Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin
memiliki pemasukan tiap bulan lewat dari bangunan yang mereka bangun.

Contoh: guest house dan pertokoaan.
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B. Saran

Manajemen dana infak sedekah panti Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin

sebenarnya sudah dikatakan menerapkan fungsi manajemen. Namun

penulis ingin memberikabn saran demi kemajuaan Panti Asuhan Sentosa

Banjarmasin sebagai berikut:

1. Meningkatkan kinerja pengurus terhadap tugas apa yang sudah
diberikan

2. Lebih menggunakan fungsi manajemen agar panti asuhan lebih
berkembang.

3. Perencanaan yang ingin dicapai hendaknya ditambah lagi.

4. Gunakan promosi untuk panti asuhan untuk masyaraat sehingga

masyarakat tertaik untuk menyumbang yang lebih banyak.



